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ABSTRACT
Prevalensi  penderita  tuberkulosis  paru  di  Indonesia  cukup tinggi  yaitu sekitar 
300.000 kasus  per  tahun atau berada diposisi  ketiga didunia setelah India dan
Cina. Masih tingginya prevalensi menunjukkan bahwa keberhasilan pengobatan di
Indonesia  masih  rendah,  sehingga  untuk  mencapai  kesembuhan  diperlukan
keteraturan berobat  bagi tiap penderita.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat  kepatuhan berobat  pada pasien
tuberkulosis  paru  dikota  Banda  Aceh  tahun  2013.  Jenis  penelitian  adalah
deskriptif korelatif dengan desain cross sectional study. Populasi dalam penelitian
ini  adalah  34  orang,  dengan  teknik  pengambilan  sampel  yaitu  total  sampling
dimana  seluruh  populasi  dijadikan  sampel.  Teknik  pengumpulan  data  yaitu
wawancara  terpimpin  dengan  memberikan  kuesioner  tentang  pengetahuan  dan
kepatuhan berobat sebanyak 27 item pertanyaan dalam bentuk skala Guttman dan
Likert.  Metode analisis data dengan menggunakan analisa univariat dan bivariat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat  hubungan antara pendidikan (Pvalue
=0,011),
pekerjaan
(P-value
=0,049),
pengetahuan
(P-value
=0,002),
sosial
ekonomi
 (P-value =0,026),  dan jarak  tempat  tinggal  (P-value =0,038)  dengan
kepatuhan berobat pasien tuberkulosis paru. disarankan kepada petugas kesehatan
untuk  memberikan  penyuluhan  kepada  pasien  untuk  mengontrol  kesehatan
kerumah  sakit  secara  berkala  untuk  mencegah  terjadinya  komplikasi  dari
penyakitnya. 
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